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RINGKASAN 

 

Ditto Rizky Desmar Dika , Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya, Juli 2017, Pengaruh Stand of Distance Nozzle Pada Abrasive Water Jet 

Terhadap Laju Korosi Permukaan pada Spesimen Stainless Steel 316L Dosen 

Pembimbing: Rudianto Raharjo, Teguh Dwi Widodo. 

 

Dalam perkembangan teknologi didunia transportasi barang melalui jalur air, 

digunakan kapal-kapal sebagai media utama. Kapal tersebut dapat berupa Bulk Carrier, 

Oil Tanker, dan Cargo Ship. Salah satu jenis transportasi yang sering digunakan adalah 

kapal barang kapal barang sendiri merupakan kapal yang digunakan untuk mengangkut 

barang berukuran mulai dari kecil hingga besar. Dibandingkan dengan kapal 

transportasi barang lainnya, kapal barang memiliki rata-rata umur paling kecil yaitu 

10,6 tahun. Salah satu penyebabnya adalah Hull kapal yang tidak layak pakai. Hull 

kapal sendiri harus memiliki ketahanan korosi yang baik dan memilik kualitas 

permukaan yang tinggi.  

Salah satu teknologi permesinan yang memiliki kualitas hasil pengerjaan yang 

baik adalah abrasive water jet cutting. Abrasive Water jet cutting sendiri adalah suatu 

alat modern yang dapat dikategorikan sebagai mesin non konvensional yang media 

pengikisannya menggunakan air bercampur dengan partikel abrasive yang bertekanan 

tinggi. Salah satu variabel penting pada mesin ini adalah Stand of Distance dimana 

variabel ini diperlukan dalam pertimbangan kedalaman dan juga kekasaran permukaan. 

Selain itu, korosi sangat dipengaruhi oleh luas permukaan. Semakin luas permukaan, 

maka laju korosi juga akan semakin meningkat. 

Dengan penambahan nilai stand of distance, maka pada saat dilakukan uji korosi, 

reaksi oksidasi yang terjadi akan semakin banyak. Hal ini dikarenakan penambahan 

Stand of Distance akan berdampak pada kekasaran permukaan dari material. Dengan 

penambahan stand of distance maka nilai kekasaran akan semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya kekasaran, maka nilai laju korosi akan semakin meningkat. Meningkatnya 

laju korosi disebabkan karena semakin banyaknya elektron yang terlepas. 

 

Kata Kunci : Abrasive Water jet Cutting, Kekasaran Permukaan , Corrotion Rate. 
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Summary 

 

Ditto Rizky Desmar Dika , Mechanical Engineering, Brawijaya University, July 2017, 

Effect of Stand of Distance Nozzle on Abrasive Water Jet on Surface Corotion of 

Stainless Steel 316L 

Supervisor: Rudianto Raharjo, Teguh Dwi Widodo 

 

In the world of transportation, especially on water, the most often use 

trasnsportation is Ships. The Ships that commonly used are Bulk Carrier, Oil Tanker, 

Cargo Ships, and Container Ships. From those kind of ships, the most used frequently is 

the Container Ship. Container Ship’s function is to deliver any kind of goods either small 

or Big. However, compared with other transportation ships, Container ship have the 

lowest average age of the ship itself. The average age is about 10,6 years. That low 

number of age is because the Hull’s ship that doesn’t safe for use. Hull of the ship must 

have high durability against Corrosion.  

One of modern machine that have great quality of surface is Abrasive Water Jet 

Cutting. Abrasive Water Jet Cutting is a Modern machine that clasified as Non-

Conventional. The way it work is using water mixed with abrasive particle that have high 

speed and become Jet. Those jet will erode the material. One of variable that have 

significant rule on determine surface quality is Stand of Distance. Stand of Distance is 

used to determine the Depth of penetration and also the surface quality. Bad surface 

quality will impact on the corrotion rate of the material. Higher surface roughness will 

produce higher corrotion rate. 

With the increased of Stand of Distance, while being tested its corrotion rate, the 

Oxdidation that happen on the speciment will increasing. This happen because 

increasing stand of distance will impact the surface roughness to increasing. With higher 

number of surface roughness, will also have higher corrotion rate. High corrotion rate 

depends on the amount of Oxidation reaction that happen on surface, so larger surface 

will have more Oxidation that lead to corrotion.  

 

Keyword : Abrasive Water Jet Cutting, Surface Roughness, Corrotion Rate.  
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